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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan 

dukungan istri dan pengetahuam dengan keikutsertaan suami dalam program 

keluarga berencana di Kecamatan Lemito Kabupaten Pohuwato, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Dari 245 respondenpaling tinggi responden yang tidak ikutserta dalam 

program keluarga berencana yaitu 218 orang dengan persentase 89.0%. 

Sedangkan paling rendah responden yang ikutserta dalam program 

keluarga berencana yaitu 27 orang dengan persentase 11.0%. 

2. Dukungan istri menunjukkan bahwa dari 245 responden, paling tinggi 

responden yang istrinya kurang mendukung yaitu 206 orang dengan 

persentase 84.1%. Sedangkan paling rendah responden yang istrinya 

sangat mendukung yaitu 39 orang dengan persentase 15.9%. 

3. Pengetahuan responden menunjukkan bahwa dari 245 responden, paling 

tinggi responden yang memiliki pengetahuan kurang yaitu 172 orang 

dengan persentase 70.2%. Sedangkan paling rendah responden yang 

memiliki pengetahuan cukup yaitu 73 orang dengan persentase 29.8%. 

4. Ada hubungan dukungan istri dengan keikutsertaan suami dalam program 

keluarga berencana di Kecamatan Lemito Kabupaten Pohuwato yaitu 

paling tinggi responden yang istrinya kurang mendukung dan tidak  
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ikutserta dalamprogram keluarga berencana sebanyak 203 responden 

dengan persentase 98,55%, Sedangkan paling rendah adalah responden 

yang istrinya kurang mendukung dan ikutserta dalam program keluarga 

berencana sebanyak 3 orang dengan persentase 1,45%. Dengan nilai P-

value = 0,000. 

5. Ada hubungan pengetahuan dengan keikutsertaan suami dalam program 

keluarga berencana di Kecamatan Lemito Kabupaten Pohuwato yaitu 

responden terbanyak dan yang mendominasi adalah pada responden 

dengan pengetahuan kurang yang tidak ikutserta dalam program keluarga 

berencana sebanyak 169 responden dengan persentase 98,3% Sedangkan 

paling rendah adalah responden dengan pengetahuan kurang  yang 

ikutserta dalam program keluarga berencana sebanyak 3 orang dengan 

persentase 1,7% dengan nilai P-value = 0,000. 

5.2. Saran 

Sesuai pada kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

ingin memberi saran sebagai berikut : 

1. Perlu adanya peningkatan pengetahuan bagi suami tentang kontrasepsi pria 

melalui pemberian informasi dan pelayanan serta sosialisasi yang lebih 

banyak lagi tentang kontrasepsi pria agar suami memperoleh informasi 

yang benar dan tepat. 
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2. Memberikan penyuluhan yang lebih intensif, meningkatkan sosialisasi 

tentang kesetaraan, sehingga keikutsertaan laki-laki dalam program KB 

tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang tabu atau memalukan. 

3. Perlu adanya pengembangan program pemerintah tentang pemberian 

tunjangan kepada suami yang bersedia menggunakan vasektomi melalui 

promosi program tersebut sehingga semua masyarakat tahu. 
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